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Alir Coffee is a coffee processing business that handles all agricultural 

activities, including coffee farming, processing, and selling. One of Alir 

Coffee's farmer groups is the Lereng Arjuna Coffee Farmers Group, which 

lives in Ketindan Village, Lawang District, Malang Regency. The Malang 

region, which encompasses Lawang District, has a great topography for coffee 

farming, making it ideal for expanding this enterprise. However, the Lereng 

Arjuna farmer group is struggling with waste management, particularly 

garbage from coffee processing byproducts, such as coffee skins. One possible 

answer to this problem is to convert coffee skin waste into eco-enzymes, which 

offer numerous advantages. As part of its Community Service (PPM), the 

Department of Chemical Engineering at Politeknik Negeri Malang (Polinema) 

provided technical support and education on how to make eco-enzymes from 

coffee skin waste to farmer groups collaborating with Alir Coffee in Ketindan 

Village, Lawang District. This initiative is consistent with the Polinema 

Strategic Plan (Renstra Polinema 2021-2025), which seeks to foster a business 

climate for micro, small, and medium-sized enterprises (MSMEs), including the 

Alir Coffee farmer cooperative. This activity is aimed to provide participants 

with fresh ideas and information about converting coffee waste into eco-

enzymes as a solution to environmental challenges and enhancing relationships 

with third parties. In this way, farmer groups are expected to be able to handle 

waste management difficulties while also ensuring the coffee industry's long-

term viability. The PPM activities ran successfully from June to August 2024. 

Participants were ecstatic about the practical lesson on creating ecologically 

friendly enzymes using the direct fermentation method. 
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Alir Coffee adalah sebuah bisnis yang bergerak dalam pengolahan kopi yang 

mengelola semua aktivitas pertanian seperti budidaya kopi, pemrosesan, hingga 

pemasaran. Salah satu kelompok tani Alir Coffee adalah Kelompok Tani Kopi 

Lereng Arjuna yang terletak di Desa Ketindan, Kecamatan Lawang, Kabupaten 

Malang. Wilayah Malang yang mencakup Kecamatan Lawang memiliki 

topografi yang menguntungkan untuk budidaya kopi sehingga cocok untuk 

mengembangkan bisnis ini. Namun, kelompok tani Lereng Arjuna menghadapi 

permasalahan tentang manajemen limbah, terutama limbah dari produk 

samping pengolahan kopi, yaitu kulit kopi. Salah satu alternatif solusi untuk 

mengatasi permasalahan ini adalah dengan mengolah limbah kulit kopi menjadi 

eco enzyme, yang memiliki banyak manfaat. Sebagai bentuk Pengabdian pada 

Masyarakat (PPM), Jurusan Teknik Kimia, Politeknik Negeri Malang 

Kata kunci 

eco enzyme, limbah, kulit 

kopi, Alir Coffee 
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(Polinema) mengadakan bimbingan teknis sebagai bentuk edukasi dalam 

membuat eco enzyme dari limbah kulit kopi untuk kelompok tani yang bermitra 

dengan Alir Coffee di Desa Ketindan, Kecamatan Lawang. Kegiatan ini sejalan 

dengan Rencana Strategis Polinema (Renstra Polinema 2021–2025) yang 

bertujuan untuk menciptakan iklim bisnis bagi usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) termasuk kelompok tani Alir Coffee. Melalui kegiatan  

ini, para peserta diharapkan mendapatkan wawasan dan pengetahuan baru 

tentang pemanfaatan limbah kopi menjadi eco enzyme sebagai solusi terhadap 

masalah lingkungan serta penguatan kolaborasi dengan pihak eksternal. 

Dengan cara ini, kelompok petani diharapkan mampu menghadapi tantangan 

pengelolaan limbah dan mempertahankan keberlanjutan industri kopi di masa 

depan. Kegiatan PPM dilaksanakan dengan lancar dari Juni hingga Agustus 

2024. Para peserta sangat antusias dalam pelajaran praktis tentang pembuatan 

enzim ramah lingkungan melalui metode fermentasi langsung. 

 

PENDAHULUAN 

Alir Coffee merupakan unit bisnis kopi yang mengelola proses produksi secara 

terintegrasi, mulai dari hulu hingga hilir, mencakup kegiatan budidaya, pascapanen, 

pengolahan, hingga pemasaran produk kopi. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

pemilik usaha, penamaan "Alir" mencerminkan filosofi produksi yang mengalir dan menyatu 

antara satu tahapan dengan tahapan lainnya. Pendekatan ini menegaskan pentingnya 

pemahaman menyeluruh terhadap seluruh proses untuk menghasilkan kopi berkualitas tinggi. 

Alir Coffee telah berhasil memproduksi berbagai varian kopi dari beberapa daerah di 

Indonesia, antara lain Arjuna, Dampit, Ampelgading, Kawi, Semeru Tirtoyudo, Gedangan 

(Malang), Ijen (Banyuwangi), dan dari wilayah luar Jawa seperti Aceh dan Toraja. Dalam 

aktivitas operasionalnya, Alir Coffee menjalin kerjasama erat dengan para petani lokal 

melalui kelompok tani serta paguyuban untuk memastikan kualitas kopi melalui pemantauan 

proses budidaya, mulai dari penanaman, pemupukan, hingga pascapanen. 

Alir Coffee berfungsi sebagai pengolah, penggilingan, dan pusat studi kopi serta 

berusaha meningkatkan citra kopi Jawa Timur di tingkat nasional dan internasional. Salah 

satu mitra strategis dalam ekosistem ini adalah Kelompok Tani Kopi Lereng Arjuna yang 

terletak di Desa Ketindan, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang. Desa Ketindan secara 

geografis terletak pada kawasan dataran dengan elevasi rata-rata sekitar 600 meter di atas 

permukaan laut. Karakteristik morfologi wilayahnya didominasi oleh kontur berbukit dengan 

warna tanah coklat dan tingkat kemiringan lahan kurang dari 20 derajat. Wilayah ini berada 

dalam zona iklim tropis, dengan suhu rata-rata harian berkisar antara 22°C hingga 32°C dan 

rata-rata curah hujan tahunan sekitar 349 mm. Kondisi topografi ini mendukung untuk 

budidaya kopi sehingga dapat menjadikan daerah ini sebagai potensial untuk industri kopi 

nasional (Pemerintah Kecamatan Lawang, 2021). 

Kelompok Tani Lereng Arjuna telah mencatat kenaikan produksi biji kopi rata-rata 18–

25% dalam tiga tahun terakhir (Abbas et al., 2025). Peningkatan signifikan ini berbanding 

lurus dengan timbulan limbah pascapanen. Diperkirakan, Kelompok Tani ini menghasilkan 

rata-rata 4.5 hingga 5 ton limbah kulit kopi basah (coffee husk/pulp) per musim panen. 

Volume limbah yang besar ini menjadi tantangan utama, khususnya yang berhubungan 

dengan pengelolaan limbah hasil panen, seperti kulit kopi (coffee peel), pulp, dan air limbah. 

Dalam praktik yang ada, sekitar 60–70% dari volume limbah ini ditimbun di lahan terbuka 

atau dibuang ke aliran air irigasi. Pengelolaan yang kurang optimal ini berpotensi 

menyebabkan peningkatan signifikan pada beban pencemar organik, seperti Chemical 

Oxygen Demand (COD) dan Biochemical Oxygen Demand (BOD), serta menurunkan pH 

tanah di sekitar area produksi, yang secara langsung mengancam keberlanjutan lingkungan 
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dan kesehatan masyarakat, serta berdampak terhadap kesehatan masyarakat di sekitar wilayah 

produksi (Choiron et al., 2023; Novita et al., 2018; Suloi et al., 2019). 

Selain dampak lingkungan, tantangan ini diperburuk oleh rendahnya kesadaran serta 

keterbatasan akses pada teknologi pengolahan yang mampu menangani volume limbah 

sebesar itu secara efisien dan berkelanjutan. Ketidaksiapan dalam menghadapi permasalahan 

limbah dapat memengaruhi produktivitas dan keberlanjutan pertanian kopi. Beberapa 

tantangan utama yang dihadapi kelompok tani, antara lain: (1) keterbatasan akses terhadap 

teknologi ramah lingkungan, (2) rendahnya literasi dan kesadaran lingkungan di kalangan 

petani, serta (3) minimnya kolaborasi dengan institusi eksternal dalam hal pendampingan 

teknologi dan pendanaan  (Arista, 2024; Kurniawati et al., 2024; Nanda et al., 2024; Wislim 

et al., 2025). 

Dalam merespons permasalahan tersebut, pendekatan berbasis waste to wealth menjadi 

salah satu alternatif solusi. Salah satu bentuk implementasi pendekatan ini adalah 

pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai bahan dasar pembuatan eco enzyme. Eco enzyme 

merupakan larutan hasil fermentasi limbah organik yang mengandung enzim aktif dan 

mikroorganisme, bermanfaat untuk pupuk organik, pembersih alami, dan pengendali hama 

(Handayani et al., 2024; Kamaliya & Lusiani, 2023; Karimah & Lusiani, 2024; Maharani & 

Lusiani, 2023). Penerapan teknologi ini tidak hanya mendukung pengurangan limbah, tetapi 

juga membuka peluang ekonomi baru bagi kelompok tani. 

Jurusan Teknik Kimia, Politeknik Negeri Malang (Polinema), melalui program 

Pengabdian pada Masyarakat (PPM), berinisiatif melakukan pendampingan pembuatan eco 

enzyme dari limbah kulit kopi kepada Kelompok Tani Kopi Lereng Arjuna. Kegiatan ini 

sejalan dengan Rencana Strategis Polinema 2021–2025 yang mengarahkan pada penguatan 

kapasitas UMKM dan masyarakat melalui inovasi teknologi tepat guna serta pengembangan 

kewirausahaan berbasis potensi lokal (Rencana Strategis Pengabdian Kepada Masyarakat 

Politeknik Negeri Malang, 2021). 

Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan petani 

dalam hal kesadaran lingkungan, keterampilan teknis pengolahan limbah, dan penguatan 

jejaring kerja sama eksternal. Keberhasilan inisiatif ini dapat menjadi model replikasi untuk 

wilayah penghasil kopi lainnya dalam rangka mendukung pertanian kopi berkelanjutan di 

Indonesia. 

METODE 

1. Bahan yang Digunakan 

Bahan utama yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi 

air, gula merah, kulit kopi sebagai bahan organik utama, dan ragi roti (Saccharomyces 

cerevisiae) untuk membantu mempercepat proses fermentasi.  

2. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan selama pada bulan Juli 2024 dengan melibatkan 15 peserta 

aktif yang terdiri dari anggota inti Kelompok Tani Kopi Lereng Arjuna. Pelaksanaan kegiatan 

PPM dilakukan melalui tiga pendekatan utama, yaitu ceramah, diskusi, dan simulasi. Masing-

masing metode dirancang untuk mengakomodasi pemahaman konseptual dan keterampilan 

praktis peserta dalam pembuatan eco enzyme berbasis limbah kulit kopi dengan prosedur 

yang diadopsi dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan (Kamaliya & Lusiani, 2023; 

Karimah & Lusiani, 2024; Maharani & Lusiani, 2023). 

a. Ceramah 

Metode ceramah digunakan sebagai sarana penyampaian teori dasar mengenai 

pengelolaan limbah organik dan manfaat eco enzyme. Materi disampaikan melalui presentasi 

visual (PowerPoint) serta didukung dengan media cetak berupa brosur informatif yang 
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dibagikan kepada peserta. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman konseptual 

awal kepada peserta mengenai pentingnya pengelolaan limbah kopi secara berkelanjutan. 

b. Diskusi 

Setelah sesi ceramah, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi interaktif yang difasilitasi oleh 

tim pelaksana. Diskusi ini bertujuan untuk menggali pengetahuan lokal, mengidentifikasi 

kendala teknis dan non-teknis, serta merumuskan solusi yang kontekstual tentang penerapan 

eco enzyme di lingkungan kelompok tani. Diskusi juga menjadi media pertukaran 

pengetahuan antara peserta dan fasilitator, sehingga tercipta pemahaman bersama mengenai 

strategi pengelolaan limbah. 

c. Simulasi 

Metode simulasi dilaksanakan dalam bentuk praktik langsung pembuatan eco enzyme 

oleh peserta. Setiap peserta dilibatkan secara aktif untuk mencampurkan bahan-bahan sesuai 

takaran, mempersiapkan wadah fermentasi, serta mengamati tahapan proses hingga masa 

fermentasi berlangsung. Praktik ini bertujuan untuk memastikan bahwa peserta memiliki 

keterampilan teknis dalam mengolah limbah kulit kopi secara mandiri. 

Pendekatan kombinatif ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kapasitas pengetahuan 

dan keterampilan teknis kelompok tani, tetapi juga menumbuhkan kesadaran kolektif dalam 

mengelola limbah secara ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

d. Pengisian Kuesioner 

Setelah kegiatan PPM dilaksanakan, peserta diminta untuk mengisi formulir kuesioner 

kepuasan terhadap pelaksanaan kegian PPM dengan menjawab beberapa pertanyaan dalam 

formulir tersebut. Hal ini dilkukan untuk mengukur tingkat kepuasan peserta dalam 

mengikuti kegiatan PPM yang telah dilakukan. 

3. Tahap Pelaksanaan PPM 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dalam empat tahap 

utama, dengan rincian sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, dilakukan perencanaan kegiatan, penyusunan modul pelatihan, serta 

uji coba pembuatan eco enzyme. Kegiatan persiapan berlangsung pada bulan Februari 

hingga Juni 2024, bertempat di Laboratorium Jurusan Teknik Kimia, Politeknik 

Negeri Malang. 

2. Pembekalan Materi 

Tahap ini meliputi penyampaian materi teoritis mengenai konsep eco enzyme, 

manfaat eco enzyme bagi pertanian dan lingkungan, serta potensi secara ekonomi. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Juli 2024 dan melibatkan seluruh anggota 

Kelompok Tani Lereng Arjuna. 

3. Pelaksanaan Praktik Lapangan 

Pada tahap ini, peserta melakukan praktik langsung pembuatan eco enzyme berbasis 

limbah kulit kopi menggunakan metode fermentasi selama minimal 30 hari. Proses 

ini dilaksanakan pada bulan Juli 2024, dengan pendampingan teknis oleh tim 

pelaksana. 

4. Evaluasi dan Pelaporan 

Tahap akhir yang dilakukan dalam PPM ini meliputi evaluasi hasil kegiatan serta 

penyusunan laporan akhir kegiatan pengabdian. Evaluasi dilakukan melalui pengisian 

kuesioner oleh peserta sedangkan pelaporan dilakukan dengan cara membuat laporan 

kegiatan PPM beserta luaran berupa video kegiatan, artikel media massa, dan artikel 

pengabdian.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat (PPM) ini bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas Kelompok Tani Kopi Alir Coffee dalam memanfaatkan limbah kulit kopi menjadi 

produk yang bernilai guna tinggi, yaitu eco enzyme. Eco enzyme merupakan hasil fermentasi 

bahan organik, seperti limbah sayur, buah, dan kulit kopi, menggunakan larutan gula sebagai 

media fermentasi. Produk ini memiliki berbagai manfaat ekologis dan ekonomis, antara lain 

sebagai pembersih alami, pupuk cair, pengusir hama, dan pengurai limbah (Amalia et al., 

2023; Lestari et al., 2025; Meliani et al., 2023). 

Adapun tujuan utama dari kegiatan PPM ini meliputi: 

1. Edukasi Tentang Pengelolaan Limbah Dengan Ramah Lingkungan 

Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kesadaran anggota kelompok tani 

terhadap pentingnya pengelolaan limbah berbasis prinsip keberlanjutan 

(sustainability) (Najib et al., 2024). Dengan pemahaman ini, diharapkan masyarakat 

tidak hanya meminimalkan dampak lingkungan dari limbah kopi, tetapi juga dapat 

mengolah limbah kulit kopi menjadi produk yang dapat memberikan nilai guna lebih 

tinggi. 

2. Penguatan Keterampilan Praktis  

Peserta dibekali dengan keterampilan praktis melalui sesi pelatihan dan simulasi 

pembuatan eco enzyme. Keterlibatan langsung dalam pembuatan eco enzyme secara 

fermentasi memberikan pemahaman mendalam mengenai proses teknis yang meliputi 

pemilihan bahan, perbandingan komposisi, waktu fermentasi, dan penyimpanan hasil 

produk (Ramadhlan et al., 2025). 

3. Peningkatan Nilai Ekonomi Limbah 

Kegiatan PPM ini juga diarahkan untuk membuka peluang wirausaha baru berbasis 

limbah yang secara tidak langsung dapat meningkatkan pendapatan petani 

(Ramadhlan et al., 2025). Konversi limbah kulit kopi menjadi produk bernilai guna 

tinggi merupakan implementasi nyata pendekatan circular economy, di mana limbah 

tidak hanya dikurangi, tetapi juga diubah menjadi produk yang bernilai lebih tinggi 

(Djazuli & Tanjung, 2025). 

 

Rangkaian kegiatan PPM ini bertujuan untuk memberikan solusi praktis bagi 

pengelolaan limbah kulit kopi melalui pembuatan eco enzyme, sekaligus meningkatkan 

kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah secara berkelanjutan. Proses 

pelaksanaan kegiatan dilakukan secara sistematis, mulai dari pembukaan dan sambutan, 

pemaparan materi, demo alat dan proses, diskusi interaktif dan tanya jawab, hingga sesi 

evaluasi dari peserta melalui pengisian kuesioner. 

Untuk memastikan keberlanjutan dampak kegiatan ini, materi pembuatan eco enzyme 

tidak hanya disampaikan dalam bentuk lisan, tetapi juga didukung oleh media lain seperti 

brosur, video tutorial, dan publikasi di media massa. Pendekatan ini bertujuan agar 

pengetahuan dan keterampilan yang disampaikan ke peserta dapat diakses kembali oleh 

peserta kapan saja. 

Kegiatan pemaparan materi pembuatan eco enzyme berbahan dasar limbah kulit kopi 

untuk Kelompok Tani Kopi Alir Coffee diawali dengan beberapa sambutan. Sambutan 

pertama disampaikan oleh Drs. Mufid, M.T., perwakilan dari Polinema, lalu dilanjutkan 

dengan sambutan kedua oleh perwakilan dari Mitra, Pak Rahmat, dengan dokumentasi yang 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

Sambutan dari perwakilan Politeknik Negeri Malang (Polinema) menyampaikan 

pentingnya sinergi antara institusi pendidikan dan masyarakat dalam memecahkan 

permasalahan lingkungan. Sambutan dilanjutkan oleh perwakilan dari mitra, Pak Rahmat, 
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yang menjelaskan kondisi dan tantangan yang dihadapi Kelompok Tani Kopi Alir Coffee 

tentang pengelolaan limbah kulit kopi. 

Kegiatan PPM dilanjutkan dengan pemaparan  materi dan demo tentang pembuatan eco 

enzyme berbahan dasar limbah kulit kopi untuk Kelompok Tani Kopi Alir Coffee. Materi 

disampaikan secara interaktif dengan menggunakan berbagai media pembelajaran untuk 

mempermudah peserta memahami konsep dan aplikasi eco enzyme. 

 
 

 
 

Gambar 1. Sambutan dari Perwakilan Polinema  dilanjutkan dengan sambutan dari 

perwakilan Mitra pada kegiatan PPM tentang pembuatan eco enzyme berbahan dasar limbah 

kulit kopi untuk Kelompok Tani Kopi Alir Coffee 

 

Materi yang disampaikan kepada peserta, meliputi: 

• Materi pengantar eco enzyme: Penjelasan mengenai konsep dan manfaat dari eco 

enzyme dan relevansi penggunaan eco enzyme untuk kegiatan pertanian organik. 

• Prosedur pembuatan eco enzyme: Tahapan pembuatan eco enzyme mulai dari 

persiapan bahan, fermentasi, hingga cara penggunaannya. Penjelasan diberikan secara 

rinci untuk memastikan peserta dapat memahami prosesnya secara komprehensif. 

• Demo alat dan proses: Selain pemaparan materi secara teori, dilakukan demonstrasi 

langsung pembuatan eco enzyme berbahan dasar limbah kulit kopi. Demonstrasi ini 

dilakukan agar peserta dapat melihat dan memahami langkah-langkah proses 

pembuatan eco enzyme tersebut dengan lebih jelas dan praktis. 

 

Selama proses demo alat dan proses, dilakukan dokumentasi seperti yang dapat dilihat 

pada Gambar 2 dengan penjelasan prosedur berdasarkan brosur pembuatan eco enzyme pada 

Gambar 3. 
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Gambar 2. Pemaparan  materi  sekaligus demo pembuatan eco enzyme berbahan dasar limbah 

kulit kopi untuk Kelompok Tani Kopi Alir Coffee 

 

Untuk mempermudah pemahaman peserta, materi disajikan dalam berbagai bentuk, 

yaitu: brosur tentang penjelasan prosedur dan manfaat eco enzyme yang dirancang seperti 

pada Gambar 3. Desain brosur mencakup informasi ringkas tentang definisi, manfaat, dan 

langkah-langkah pembuatan eco enzyme. Brosur ini dibagikan kepada peserta agar lebih 

mudah dalam mengikuti materi yang disampaikan. 
 

 
 

(a) 
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(b) 

Gambar 3. Brosur  materi  pembuatan eco enzyme (a) halaman 1, (b) halaman 2 

 

Selain dalam bentuk brosur dan penjelasan langsung, materi tentang prosedur pembuatan 

eco enzyme juga disajikan dalam bentuk Video Tutorial tentang prosedur pembuatan eco 

enzyme yang dapat diakses melalui platform YouTube, sehingga peserta dapat mempelajari 

kembali di waktu yang lain seperti pada Gambar 4. Video tutorial yang diunggah di platform 

YouTube yang dapat diakses kapan saja oleh peserta. Video ini memperkuat materi yang 

disampaikan selama kegiatan PPM berlangsung.  
 

 
 

Gambar 4. Video tutorial prosedur metode kombinasi bio-drying dan pirolisis dalam 

pembuatan pupuk organik dari kotoran sapi 

(https://youtu.be/QdRxwb-qXgE?si=EZB3HAO6yxFqirM4) 

 
Setelah penyampaian materi selesai, kegiatan PPM dilanjutkan dengan diskusi dan tanya 

jawab untuk pembuatan eco enzyme berbahan dasar limbah kulit kopi untuk Kelompok Tani 

Kopi Alir Coffee seperti yang disajikan pada Gambar 5.  
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Gambar 5. Diskusi dan tanya jawab  materi  pembuatan eco enzyme berbahan dasar limbah 

kulit kopi untuk Kelompok Tani Kopi Alir Coffee 

 

Sesi diskusi dilakukan untuk membantu peserta memahami secara menyeluruh tentang 

eco enzyme, mulai dari manfaat, tantangan dalam proses pembuatan, hingga peluang untuk 

mengembangkan produk berbasis eco enzyme. Dalam sesi ini, peserta diberi kesempatan 

untuk bertanya dan berdiskusi, baik tentang hal teknis maupun nonteknis. Beberapa 

pertanyaan yang muncul antara lain berkaitan dengan kendala saat fermentasi, cara menjaga 

kualitas eco enzyme, serta peluang pemanfaatannya sebagai produk usaha bagi kelompok 

tani. 

Produk eco enzyme dari limbah kulit kopi yang telah dipraktikkan oleh peserta dengan 

proses fermentasi selama minimal 30 hari dianalisis. Parameter kunci yang diukur adalah pH 

akhir produk. Nilai pH yang dicapai adalah berada dalam rentang ideal yaitu pH 3-4 untuk 

eco enzyme yang matang dan siap digunakan. Nilai pH rendah ini mengonfirmasi 

keberhasilan proses fermentasi yang menghasilkan asam organik. Keberhasilan proses ini 

menunjukkan bahwa limbah kulit kopi merupakan substrat yang feasible untuk produksi eco 

enzyme berskala kelompok tani. 

Kegiatan PPM dilanjutkan dengan pengisian kuesioner oleh peserta mengenai 

pelaksanaan kegiatan PPM dalam pembuatan eco enzyme berbahan dasar limbah kulit kopi 

untuk Kelompok Tani Kopi Alir Coffee dengan dokumentasi yang dapat dilihat pada Gambar 

6. Kuesioner ini mengukur efektivitas kegiatan dari beberapa aspek, seperti: 

• Kemampuan kegiatan memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi. 

• Keterlibatan aktif tim PPM dalam memberikan pendampingan. 

• Tingkat peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian peserta. 

• Kepuasan peserta terhadap keseluruhan pelaksanaan kegiatan. 

 

Peserta mengisi kuesioner untuk menjawab beberapa pertanyaan yaitu: 1) apakah 

kegiatan PPM tersebut dapat memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi Kelompok 

Tani Kopi Alir Coffee; 2) apakah anggota tim yang terlibat PPM dapat aktif dalam 

memberikan bantuan; 3) apakah sering dilakukan pendampingan dilakukan oleh tim PPM; 4) 

apakah terjadi peningkatan kemandirian / penambahan pengetahuan /  keterampilan terhadap 

Kelompok Tani Kopi Alir Coffee; 5) apakah secara keseluruhan Kelompok Tani Kopi Alir 

Coffee dapat merasakan kepuasan dari kegiatan PPM. Hasil dari kuesioner yang diisi oleh 

peserta PPM ini disajikan dalam bentuk diagram seperti pada Gambar 7. 
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Gambar 6. Pengisian kuesioner mengenai pelaksanaan kegiatan PPM pembuatan eco enzyme 

berbahan dasar limbah kulit kopi untuk Kelompok Tani Kopi Alir Coffee 

 

Hasil kuesioner pada Gambar 7 menunjukkan bahwa kegiatan PPM ini mendapat respon 

positif dari peserta, yang menilai pelatihan ini memberikan solusi konkret dalam pengelolaan 

limbah kulit kopi, meningkatkan keterampilan, dan membuka peluang pengembangan usaha 

berbasis eco enzyme. Peserta juga berharap kerja sama dengan tim PPM dapat berlanjut untuk 

mengatasi berbagai permasalahan kelompok tani. Hasil kuesioner ini mengindikasikan bahwa 

kegiatan PPM bermanfaat nyata, baik dalam peningkatan pengetahuan maupun keterampilan 

peserta, sekaligus memotivasi mereka untuk memperkuat kolaborasi dengan tim PPM di 

masa mendatang.   

Data kepuasan pelaksanaan kegiatan (Gambar 7) menunjukkan respons yang sangat 

positif. Secara agregat, 92% peserta menyatakan sangat setuju bahwa kegiatan ini 

memberikan solusi konkret terhadap masalah limbah. Selain itu, 96% peserta menilai bahwa 

anggota tim PPM aktif dan kompeten dalam memberikan pendampingan. Tingkat kepuasan 
yang tinggi ini memperkuat justifikasi bahwa pendekatan pendampingan yang intensif dan 

berbasis praktik lapangan efektif diterima oleh mitra. 
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Gambar 7. Hasil kuesioner mengenai pelaksanaan kegiatan PPM pembuatan eco enzyme 

untuk Kelompok Tani Kopi Alir Coffee 

 

Rangkaian kegiatan PPM pembuatan eco enzyme berbahan dasar limbah kulit kopi untuk 

Kelompok Tani Kopi Alir Coffee diakhiri dengan foto bersama antara tim pelaksana PPM 

dan Kelompok Tani Kopi Alir Coffee. Dokumentasi dari kegiatan ini dapat dilihat pada 

Gambar 8. 
 

 
 

Gambar 8. Kegiatan PPM tentang pembuatan eco enzyme berbahan dasar limbah kulit kopi 

untuk Kelompok Tani Kopi Alir Coffee 

 

Keberhasilan kegiatan ini tidak hanya ditunjukkan oleh antusiasme peserta selama acara 

berlangsung, tetapi juga melalui dokumentasi dalam berbagai platform, seperti publikasi 

artikel dan video pelaksanaan kegiatan yang memperluas jangkauan manfaat kegiatan kepada 

masyarakat umum. Laporan kegiatan PPM ini juga diterbitkan dalam bentuk artikel pada 

media massa online yaitu Rajawali.net yang dapat dilihat Gambar 9 dimana informasi 

kegiatan yang dipublikasikan melalui media massa untuk menyebarluaskan informasi kepada 

masyarakat. Artikel kegiatan yang diterbitkan di media massa online juga bertujuan untuk 

memperkenalkan pentingnya pengelolaan limbah yang inovatif. 

Pelaksanaan kegiatan PPM juga dilaporkan dalam bentuk video yang diunggah di akun 

Youtube P3M, Polinema seperti yang dapat dilihat pada Gambar 10. Dengan terlaksananya 

kegiatan ini, diharapkan Kelompok Tani Kopi Alir Coffee dapat mengaplikasikan ilmu yang 

telah diperoleh untuk meningkatkan produktivitas serta menciptakan peluang usaha baru yang 

berbasis pada prinsip keberlanjutan lingkungan. 

Keberhasilan produksi eco enzyme membuka potensi signifikan bagi Kelompok Tani 

Kopi Alir Coffee untuk mengimplementasikan prinsip circular economy. Dengan estimasi 

produksi limbah 4-5 ton per musim panen, konversi menjadi eco enzyme dapat mengurangi 

timbulan limbah sekaligus menciptakan peluang wirausaha baru. Berdasarkan rangkaian 

pelaksanaan kegiatan PPM ini, beberapa pencapaian utama dalam kegiatan PPM adalah: 

• Peningkatan pengetahuan dan keterampilan: peserta memahami manfaat eco enzyme 

serta mampu mempraktikkan proses pembuatannya secara mandiri. 

• Respons positif dari peserta: tingginya antusiasme peserta mencerminkan 

keberhasilan pendekatan interaktif yang dilakukan selama pelatihan. 
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• Peluang usaha baru: produk eco enzyme memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

sebagai usaha baru yang mendukung ekonomi lokal sekaligus menjaga lingkungan. 

• Harapan keberlanjutan kegiatan: peserta berharap kegiatan serupa dapat dilakukan 

secara berkelanjutan untuk menjawab tantangan lain yang dihadapi oleh kelompok 

tani. 

 
 

 
 

Gambar 9. Publikasi Media Massa Pengabdian Pada Masyarakat Jurusan Teknik Kimia 

Polinema untuk Kelompok Tani Kopi Alir Coffee 

(https://www.rajawalimedia.net/dosen-teknik-kimia-politeknik-negeri-malang-gelar-

pengmas-di-desa-ketindan/) 
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Gambar 10. Video Pelaksanaan Kegiatan PPM untuk Kelompok Tani Kopi Alir Coffee 

(https://youtu.be/yiwisuZ3NqA?si=qla_mi4AVGl_UIWY) 

 

Kegiatan PPM ini berhasil memberikan dampak yang baik dalam membantu Kelompok 

Tani Kopi Alir Coffee mengatasi masalah pengelolaan limbah. Melalui peningkatan 

keterampilan peserta dan pengenalan inovasi yang memanfaatkan limbah kulit kopi, kegiatan 

ini tidak hanya membantu menjaga lingkungan, tetapi juga membuka peluang usaha yang 

berkelanjutan bagi masyarakat. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa kerja sama antara 

perguruan tinggi dan masyarakat sangat penting dalam menciptakan solusi yang bermanfaat 

untuk masa depan. 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) ini berhasil memberikan solusi 

aplikatif terhadap permasalahan pengelolaan limbah kulit kopi pada Kelompok Tani Kopi 

Alir Coffee. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa 92% peserta menyatakan bahwa 

kegiatan PPM ini memberikan solusi konkret terhadap permasalahan limbah, dan 96% 

peserta menilai tim pelaksana PPM bersikap aktif serta kompeten dalam memberikan 

pendampingan. Data tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan yang intensif 

dan berbasis praktik lapangan berhasil meningkatkan partisipasi serta pemahaman mitra 

secara signifikan. Kegiatan ini menghasilkan tiga capaian utama. Pertama, kegiatan PPM 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam memahami manfaat serta 

mempraktikkan proses pembuatan eco enzyme secara mandiri. Kedua, kegiatan pelatihan 

mendapatkan respons positif dan antusiasme tinggi dari peserta karena penggunaan metode 

pelatihan yang interaktif. Ketiga, kegiatan PPM membuka peluang pengembangan produk 

eco enzyme sebagai alternatif usaha baru yang dapat mendukung peningkatan ekonomi lokal 

sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. 

Selain memberikan manfaat langsung kepada mitra, kegiatan ini mendorong 

penerapan konsep circular economy pada tingkat kelompok tani. Berdasarkan estimasi, 

limbah kulit kopi yang dihasilkan mencapai 4,5–5 ton setiap musim panen. Melalui konversi 

limbah menjadi eco enzyme, kegiatan ini berhasil mengurangi timbulan limbah sekaligus 

memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini 

menunjukkan bahwa inovasi eco enzyme layak diterapkan sebagai solusi berkelanjutan untuk 

mengatasi permasalahan lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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